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Abstract : 
The problem in this study departs from the low focus and activeness of 
children in classical learning activities in kindergarten. This condition 
can be seen when children are easily distracted, lack enthusiasm, and 
passive when participating in group activities. This study aims to 
describe the application of classical learning based on song movement 
and natural material media in increasing early childhood focus and 
activeness. This research was carried out at Ma'arif Kindergarten by 
involving group B children as research subjects. The research method 
used is qualitative descriptive research. Data collection was carried out 
through observation, documentation, and brief interviews with 
teachers. Data analysis is carried out through the stages of data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of 
the study show that the application of classical learning combined with 
song movements and the use of natural media is able to increase 
children's focus and activeness. Children become more involved in 
learning activities, are more courageous in expressing themselves, and 
show higher enthusiasm. In addition, the learning atmosphere becomes 
more interesting and fun so as to support the achievement of learning 
goals optimally. 
 
Kata Kunci : Classical Learning, The Movement of the Song, Natural 
Materials, Children's Focus, Child Activism. 
 
Abstrak : 
Permasalahan dalam penelitian ini berangkat dari masih rendahnya 
fokus dan keaktifan anak dalam kegiatan pembelajaran klasikal di 

taman kanak-kanak. Kondisi tersebut terlihat ketika anak mudah teralihkan, kurang antusias, dan 
pasif saat mengikuti kegiatan kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penerapan model pembelajaran klasikal berbasis gerak lagu dan media bahan alam sebagai praktik 
baik (best practice) dalam pembelajaran anak usia dini, serta mengkaji dampaknya terhadap fokus 
dan keaktifan anak. Penelitian ini dilaksanakan di TK Ma’arif dengan melibatkan anak kelompok B 
sebagai subjek penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara singkat dengan 
guru. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran klasikal yang 
dipadukan dengan gerak lagu dan pemanfaatan media bahan alam mampu meningkatkan fokus 
dan keaktifan anak. Anak menjadi lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran, lebih berani 
mengekspresikan diri, serta menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi. Selain itu, suasana 
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pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan sehingga mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran secara optimal. 

 
Kata Kunci : pembelajaran klasikal, gerak lagu, bahan alam, fokus anak, keaktifan anak. 
 

Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini memiliki peranan penting dalam membentuk fondasi 

perkembangan kognitif, bahasa, motorik, serta sosial-emosional anak. Agar tumbuh 

kembang anak optimal, proses belajar-mengajar di TK perlu dirancang sedemikian rupa 

sehingga sesuai dengan karakteristik anak usia dini, yaitu belajar paling baik melalui 

stimulasi konkret, interaksi, dan pengalaman langsung (Hirsh-Pasek et al., 2015).  

Namun, banyak praktik pembelajaran kelompok di TK yang masih menggunakan metode 

konvensional yang kurang variatif, sehingga anak sering mengalami kebosanan, sulit 

fokus, dan menunjukkan keaktifan yang rendah (Shin & Ryan, 2017). Dengan kondisi 

seperti itu, efektivitas penyampaian materi dan keterlibatan anak cenderung menurun, 

sehingga dibutuhkan inovasi metode pembelajaran agar pembelajaran lebih sesuai 

dengan kebutuhan anak usia dini. 

Pembelajaran pada anak usia dini umumnya dilaksanakan melalui pembelajaran 

klasikal, yaitu pembelajaran yang dilakukan secara bersama-sama dalam satu kelompok 

dengan bimbingan guru. Menurut Jihad (2018) pembelajaran klasikal dalam pendidikan 

anak usia dini berfungsi untuk mengondisikan anak belajar secara terarah, membangun 

kebiasaan belajar, serta menumbuhkan interaksi sosial yang mendukung perkembangan 

anak. Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, anak usia dini belajar secara optimal 

melalui pengalaman yang bersifat konkret dan visual. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Susanto (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran anak usia dini harus disesuaikan 

dengan tahap perkembangan anak, yaitu melalui kegiatan nyata, terstruktur, dan 

bermakna. Oleh karena itu, pembelajaran klasikal yang dipadukan dengan media visual 

membantu anak memahami materi secara lebih mudah dan sistematis. Pembelajaran 

klasikal juga berperan dalam meningkatkan kreativitas dan perkembangan anak. 

Menurut (Antoro, 2020), kreativitas anak dapat berkembang apabila anak memperoleh 

stimulasi yang tepat melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang secara terencana dan 

dilaksanakan secara konsisten. Dalam pembelajaran klasikal, guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan contoh, arahan, dan kesempatan kepada anak untuk 

mengekspresikan ide dan imajinasinya. Dengan demikian, pembelajaran klasikal yang 
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didukung media visual mampu meningkatkan kreativitas serta berbagai aspek 

perkembangan anak usia dini. 

Namun, dalam praktiknya pembelajaran klasikal di taman kanak-kanak belum 

sepenuhnya berjalan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. Berdasarkan 

hasil observasi awal, anak sering menunjukkan fokus yang rendah, kurang aktif 

berpartisipasi, serta mudah terdistraksi selama kegiatan pembelajaran kelompok 

berlangsung. Pembelajaran cenderung bersifat satu arah dan minim variasi media, 

sehingga anak kurang terlibat secara optimal dalam proses belajar. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran klasikal memerlukan modifikasi agar lebih mampu 

meningkatkan fokus dan keaktifan anak melalui kegiatan yang melibatkan pengalaman 

konkret dan aktivitas bermakna.  

Dengan mempertimbangkan karakteristik anak usia dini yang belajar melalui 

pengalaman langsung, pembelajaran yang melibatkan aspek multisensori seperti visual, 

gerak, dan pengalaman konkret dinilai lebih efektif. Dalam konteks pembelajaran klasikal 

di PAUD, guru memiliki peran penting dalam mengelola kegiatan belajar secara 

terstruktur agar seluruh anak dapat terlibat secara bersama-sama. Pembelajaran klasikal 

akan berjalan optimal apabila didukung oleh media dan aktivitas yang menarik sehingga 

anak tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran klasikal yang 

dipadukan dengan media pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan perhatian dan 

keaktifan anak usia dini. Penelitian yang dilakukan oleh Cahya & Sari, (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual seperti flashcard dalam pembelajaran 

klasikal dapat meningkatkan kemampuan literasi awal anak. Hasil serupa juga ditemukan 

oleh Taofah & Mulyani, (2024) yang menyatakan bahwa media visual membantu anak 

lebih fokus dan aktif selama kegiatan pembelajaran bersama di kelas. Temuan-temuan 

tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran berperan penting dalam mendukung 

efektivitas pembelajaran klasikal di PAUD. Selain media visual, penelitian lain 

mengungkapkan bahwa aktivitas yang melibatkan gerak dan lagu dalam pembelajaran 

klasikal mampu meningkatkan keterlibatan anak secara fisik maupun emosional. 

Kegiatan gerak dan lagu mendorong anak untuk mengikuti pembelajaran dengan lebih 

antusias, mengurangi kejenuhan, serta menciptakan suasana kelas yang lebih hidup. 
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Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih menitikberatkan pada 

penggunaan satu jenis media atau metode tertentu dan belum banyak mengkaji 

pembelajaran klasikal yang dimodifikasi dengan memanfaatkan bahan alam sebagai 

media utama pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya memperbaiki dan 

melengkapi kajian terdahulu dengan mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

klasikal yang dimodifikasi melalui pemanfaatan bahan alam dari lingkungan sekitar pada 

tema tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan bahan 

alam dalam pembelajaran klasikal dapat meningkatkan fokus, keaktifan, dan partisipasi 

anak usia dini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

guru PAUD dalam mengembangkan pembelajaran klasikal yang lebih inovatif dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak. 

 
Bahan dan Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 

yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam pelaksanaan pembelajaran 

klasikal sebagai praktik baik (best practice) dalam pembelajaran anak usia dini. 

Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena mampu mendeskripsikan proses 

pembelajaran sebagaimana terjadi secara alami di lapangan tanpa adanya manipulasi 

variabel (Kim et al., 2017). Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) karena data diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2025, pada semester ganjil tahun 

ajaran 2025/2026, bertempat di TK Ma’arif. Subjek penelitian adalah anak kelompok B, 

sedangkan objek penelitian adalah pelaksanaan model pembelajaran klasikal yang 

dimodifikasi menggunakan gerak lagu dan media bahan alam pada tema tanaman. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dengan menggunakan lembar 

observasi aktivitas dan keaktifan anak, wawancara singkat dengan guru kelas 

menggunakan pedoman wawancara, serta dokumentasi berupa foto kegiatan dan catatan 

pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara kualitatif.  

 

Hasil dan Pembahasan 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran klasikal 

berbasis bahan alam dapat dilaksanakan dengan baik pada anak kelompok B di TK 

Ma’arif. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan daun nangka sebagai 

media utama pada tema tanaman. Guru mengawali kegiatan dengan pengenalan bahan 

alam melalui diskusi sederhana, seperti mengenalkan daun sebagai bagian dari pohon. 

Selanjutnya, anak-anak diarahkan untuk menempelkan daun nangka pada kertas, 

menggambar batang pohon menggunakan pensil, dan mewarnai hasil karyanya dengan 

krayon. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, anak terlihat lebih fokus dan aktif 

mengikuti kegiatan. Anak terlibat langsung dalam mengamati, menyentuh, dan mengolah 

bahan alam sesuai arahan guru. Anak juga menunjukkan antusiasme yang tinggi, ditandai 

dengan keberanian bertanya, memilih posisi daun secara mandiri, serta menyelesaikan 

kegiatan hingga akhir. Pembelajaran yang dilakukan secara klasikal memungkinkan 

seluruh anak mengikuti alur kegiatan yang sama sehingga kelas tetap terkontrol dan 

kondusif. 

Selain itu, hasil observasi menunjukkan adanya perkembangan pada beberapa 

aspek, khususnya fokus perhatian, keaktifan, dan motorik halus anak. Aktivitas 

menempel, menggambar, dan mewarnai membantu melatih koordinasi tangan dan mata, 

sementara kegiatan diskusi sederhana dan kerja bersama mendorong interaksi sosial 

antar anak. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran klasikal yang 

dipadukan dengan penggunaan media bahan alam mampu menciptakan proses belajar 

yang lebih bermakna bagi anak usia dini. Anak tidak hanya menerima penjelasan secara 

verbal, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung melalui aktivitas konkret. Hal ini 

sejalan dengan pandangan bahwa anak usia dini belajar secara optimal melalui 

pengalaman nyata yang melibatkan berbagai indera (Hirsh-Pasek et al., 2015).  

Pemanfaatan daun nangka sebagai media konkret membantu anak memahami 

konsep tanaman secara sederhana dan kontekstual. Media bahan alam memberikan 

rangsangan visual dan taktil yang dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam 

pembelajaran. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

penggunaan media konkret dalam pembelajaran PAUD dapat meningkatkan fokus dan 

keaktifan anak (Fajarwati, 2020). 
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Pembelajaran yang dilaksanakan secara klasikal juga berperan dalam menjaga 

keteraturan kelas dan membangun kebiasaan belajar anak. Dengan arahan guru yang 

terstruktur, anak dapat mengikuti kegiatan bersama-sama tanpa kehilangan kesempatan 

untuk bereksplorasi secara mandiri. Kombinasi antara model pembelajaran klasikal dan 

penggunaan bahan alam menjadikan pembelajaran lebih hidup, menyenangkan, dan 

sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa praktik pembelajaran 

klasikal berbasis bahan alam dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan fokus dan keaktifan anak usia dini, khususnya pada 

pembelajaran tematik di TK. 

 

Kesimpulan 

Model pembelajaran klasikal berbasis bahan alam diterapkan melalui 

pemanfaatan daun nangka sebagai media pembelajaran dalam kegiatan kelas. Guru 

mengawali kegiatan dengan pengenalan bahan alam, kemudian mengarahkan anak untuk 

mengamati daun, menempel daun pada kertas, menggambar batang pohon, serta 

mewarnai hasil karya secara bersama-sama. Seluruh kegiatan dilaksanakan secara 

klasikal dengan bimbingan guru. Hasil penerapan model pembelajaran ini menunjukkan 

bahwa anak terlibat aktif dalam proses pembelajaran, karena anak tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan. Keaktifan 

anak terlihat selama kegiatan berlangsung, serta terjadi perkembangan pada aspek 

bahasa, motorik halus, dan sosial-emosional. Dengan demikian, model pembelajaran 

klasikal berbasis bahan alam dapat diterapkan secara efektif di kelas TK karena 

memanfaatkan bahan yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar, mudah dilaksanakan 

oleh guru, serta mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan 

bagi anak. 
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